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ANALISIS DAMPAK POTENSIAL PENGEMBANGAN TEKNOLOGH
USAHATANI KOP! TERHADAP PRODUKSI DAN PENDAPATAN
Kasus pada Introduksi teknologi usahatani kopi Provinsi Bali
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ABSTRAK

Dalam upaya meningkatkan produktivitas petani kopi di Bali melakukan ;ntroduksi teknologi berupa

pemberian kompos hasil fermentasi kotoran kambing. Makalah ini berfujuan untuk menganalisis dampak
potensial pengembangan teknologi usahatani kapi terhadap produksi dan pendapatan. Penelitian dilakukan di
Kabupaten Buleleng Provinsi bali tahun 2004, melibatkan 60 orang petani kopi-yang terpilih sebagai
responden secara acak. Melalui analisis data secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif diperoleh gambaran
sebagai berikut : (1) introduksi teknologi dalam usahatani kopi yang antara lain komponen terdiri dari pupuk
organik berupa kompos hasil fermentasi kotoran kambing dalam usahatani kopi terbukti telah mampd
mendorong kemampuan peningkatan produktivitas kopi dari semula rata-rata 500 kg/ha menjadi 900 kg/ha,
(2) Peningkatan produktivitas kopi tersebut berdampak pada peningkatan pendapatan usahatani kopi
mencapai Rp. 1.145.000/ha, denghan nilai koofesien MBCR 3.42. (3) Dampak potensial pengembangan
teknologi usahatani Fopi tidak saja mendukung perkembanmgan perekonomian regional, akan tetapi juga
membawa perbaikan lingkungan, peningkatan kesempatan kerja tunakisma, pengeceran peranan gender dan
penigkatan permodalan petani, (4) Untuk lebih mempertuas dampak pembangunan teknologi ini selain
dipertukan peningkatan intensitas gelar teknologi ke berbagai daerah potenst kopi. juga perlu meningkatkan
koordinas: dengan daerah berbagai pihak stakeholder.

Kata kunei : Kopi, dampak, potensial, produksi, pendapatan. Bali

PENDAHULUAN

Kopi sebagal komaoditas komersial banyak di sahakan di Buli wamanya di Kabupater
Buleleng. Dibandingkan komoditas perkebunan lairny: seperti kelapa. congkeh, panili. dan kakav.
komoditas kopi memeiliki peran relatif tinggi dalam pe nbangunan pertanian di Buleleng.

Pada tahun 2003, luas areal penanaman kopi ¢ - wilayah ini tercatatl ada 15.4 ribu hektar.
dengan jenis kopi Robusta dan Arabika. Luas masin ~-masing areal tanaman kopi itu mencapai
sekitar 12,3 ribu ha dan 3,1 ribu hektar untuk Robusta - an Arabika. Dari areal tanaman kopt seluas
itu dihasitkan produksi masing-masing sekitar 7.65 ri:u ton dan 1,73 ribu ton. Dengan demikian
produktivitas untuk masing-masing jenis kopi tersebt  adalah 800 kg dan 725 kg/ha untuk kopi
Robusta dan Arabika (BPS, 2003).

Produksi kopi di wilayah ini masih berpeluang untuk ditingkatkan terutama jika dilihat dari
kondisi tanaman, potensi lahan dan kondisi agroekosistemnya yang kondunsif, Pertanaman kopt
belum semuanya menghasitkan, akan tetapi nmasih ada tanaman yang betum menghasitkan
(TBM). Luas TBM untuk kopi Robusta dan Arabika masing-masing 783 ha dan 281 ha.

Dari sisi potensi lahan, Buleleng memiliki lahan kering berupa tegalan/kebun sekitar 37.4
ribu ha sedangkan luas pertanaman kopi yang ada kurang dari setengahnya. iklim di wilayah
Buleleng seperti wilayah lainnya di Indonesia dengan curah hujan yang tanpa bulan kering.

Dengan demikian peningkatan produksi bisa dilakukar secara intensif maupun ekstensif.
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Bali telah melakukan introduksi teknologi dalam usahatani kopi, Pertanyaannya adalah : sejauh
manakah dampak pengembangan teknologi usaha tanj kopi tersebut terhadap produksi dan
pendapatan petani kopi.

produksi dan pendapatan petani kopi.

METODE PENGKAJIAN

Data dan Sumbere Data

melibatkan petani kopi dan stakeholder. Data vyang dikimpulkan meliputi perkembangan tanaman
kopi, keragaan komponen teknologi, perkembangan teknologi, produktivitas dan produksi kopi,
pendapatan petani, dan data pendukung lainnya yang terkait dan relevan,

Analisa Data

atas biaya variabel (return above variable cost = RAVB), rasio marjinal penerimaan kotor_dan
biaya (marginal benefit cost ratio = MBCR). dan tingkat imbalan dari faktor-faktor produksi yang
langka (rate of returns to scare factors), dengan formula sebagai berikut -

RAVB = (Y xP)— TVC

Dalam hal ini :
Y = produktivitas tanaman atay ternak (kg/ha atau kg/ekor):
P = harga jual produk (Rp/kg)

TVC = jumlah biaya variabel (Rp/ha).
MBCR = Penerimaan kotor (B) — Penerimasn kotor (P)
Total biaya (B) — Total biaya (P)
Dimana:B = teknologi BPTP
P = teknologi petani

Kaidah pengambilan keputusan didad. -kan paca milai N CR. Dalam hal ini »
teknologi harus mempunyai nilai > | agur mea ik petani uniuk engalopsi teknologi it
MBCR < 1 maka teknologi BPTP tidak berpotensi secara finansial dan ika MBCR sama der; -
artinya tambahan penerimaan sama dengan tambahan biaya sehingga tidak ada insentif unt:
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mengadopsi (Malian, 2004). Di samping analisis tersebut dilakukan pula analisis Losses and Gain
mengikuti cara yang dilakukan Swastika (2004), untuk mengetahui tambahan pendapatan sebagai
dampak penggunaan teknologi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Status Kopi di Buleleng, Bali .

Dari dua jenis kopi yang diusahakan pendudu8k di Buleleng, tampaknya mayoritas
pengusajhaan terfokus pada jenis kopi Robusta. Oleh karena itu dalam uraian ini selanjutnya yang
tersebut kopi adalah Robusta. Meski komoditas ini menempati urutan pertama dalam hal luas
pertanamannya dibandingkan dengan komoditas perkebunan lainnya, namun selama per'}qde waktu
5 tahun (1999-2003) lias areal pertanaman kopi cenderung mengalami pengurangan. Jika pada
tahun 1999, luasnya mencapai sekitar 13 ribu hektar, maka pada tahun 2003 berkurang tinggal
12,8 ribu hektar, yang berarti mengalami penumﬁan areal sekitar 690 hektar. Kecendewrungan
penurunannya rata-rata sebesar 1.34% per tahun. Penurunan tersebut terkait dengan beberapa
faktor antara lain pengaruh bperkembangan harga kopi dunia yang pernah anjlok sehingga
menurunkan minat petani untuk mengusahakan kopi dan beralih ke komoditas lain.

Dari areal pertanaman kopi seluas itu hanya sekitar 80% saja yang masih produktif.
Selebihnya ada yang masih belum menghasiikan (5,9%) dan sekitar 15.3% merupakan tanman
tua/rusak (Tabel 1).

Tabel 1. Perkembangan Aresl Tanaman Kopi di Buleieng Periode 1999-2003

__,___._.._———»,________‘._._—_———-_ e

Tahun TEM ™ TT/TR Junr'ah
1999 786 10129 . 2096 13011
2000 698 9799 2556 13093
2001 698 11388 1007 13093
2002 802 9680 2117 12599
2003 783 9561 _ 1977 12321
Rataan 753.4 10114 1958.6 12823
Propor: | 5,88 78,85 15.27 100
Trend 0,33 -0,82 16,57 -1,34

M 2skipun dalam kurun waktu tersebut terdapat kecenderungan pengurangan areal
pertanaman kopi namun kinerja produksinya menunjukkan kecenderungan yang meningkat,
dengan trend relatif cepat yakni sekitar 19.8% per tahun. Yika dilihat perkembangannya dalam
setiap tahun, kondisinya menunjukkan fluktuatif. Perkembangan paling cepat terjadi dari tahun
1999 hingga 2000, tapi kenmudian dari tahun 2000 hingga 2003 terjadi penurunan dan mulai
tahun 2003 meningkat lagi.

Dalam kurun waktu tersebut, tanman menghasilkan 4,4 ribu ton hingga 7,65 ribu ton kopi.
Terjadinya pengurangan artcal pertanaman di satu sisi peningkatan produksi kopi di sisis lain,
menunjukkan bahwa peningkatan produksi bukan disebabkan adanya perkembangan areal
pertanaman, akan tetapi karena adanya peningkatan produktivitas kopi per hektar. )
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Data pada Tabe] 2 menunjukkan bahwa trend peningkatan produktivitas kopi dalam periode
1999-2003 cukup tinggi, sehingga mampu  mengkomposisi pengurangan produks;j yang

diakibatkan pengurangan areal pertanaman,
Tabel 2. Perkembangan Produksi dan Produktivitas Kopi di Buleleng Periode 1999-2003.

Tahun Produksi (ton) Produktivitas (kg/ha)
W

439
2000 7845 801
2001 6217 546
2002 6129 633

2003 7649 ___800
Rataan 6457 0438
Trend 19,78 23,24
Sumber : Buleleng Dalam Angka. 2003, h -

masih relatif kecil dibandingkan dengan rata-rata produktivitas kopi nasional. Oleh karena itu
masih terbuka peluang untuk meningkatkan produktivitas kopi di wilayah ini. Dalam hubungan
inilah BPTP Ralj mengintroduksi teknologi pada usahatani - kopj dengan harapan dapat
meningkatkan produktivitas kopi yang lebih tinggi sehingga berdampak pada peningkatan
pendapatan petani kopi.

dan sistem panen dalam usaha tanj kopi (Guntoro, dkk. 2004).
Tidak diadopsinya kedua komponen teknologi tersebut bisa diartikan bahwa petani merasa

484



Prosiding Seminar Nasional 3(asi-fiasil Penelitian/PengRafian Spesifik Lokast, Jambi 2005

kajian. Bahkan terhadap potensi areal kopi di wilayah kecamatan, kabupaten dan provinsi,
kontribusinya masih kurang dari 5% dari total potensi areal pertanman kopi di wilayah yang’
bersangkutan (Tabel 4).

Tabel 3. Sebaran Adopsi Teknologi dalam Usahatani Kopi, 2004.

: Adopter dan Cakupan Wilayah .
. Peningkatan
Uraian 1999 2004
Kooperator (orang) 5 ' 614 609
Luas areal tanaman kopi (ha) 045 614 613.55
Jumlah desa -1 7 6
Jumlah kabupaten 1 4 3
Tabel 4. Potensi dan Realisasi Pengembangan Teknologi.
Wilayah Potensi Luas Pertanaman kopi (ha)  Realisasi Pengembangan (%)
Desa Kajian 480 26,46
Kecamatan Kajian 2,905 437
Kabupaten 12,321 1,03
Provinsi 26,648 - - ) 0,48

Sumber : Kecamatan Buleleng dalam angka 2003; Data Bali Membangun, 2003.

Pengembangan teknologi  di wilayah ini juga mencerminkan keberhasilan dalam
penyebarluasannya yang dilakukan melalui kegiatan diseminasi. Diseminasi hasil penelitian
menjadi faktor kunci dalam perluasan dampak. Dalam hal ini kegiatan diseminasi yang dilakukan
antara lain gelar teknologi, penyebaran informasi melalui media cetak (brosur, leaflet, liptan,
posier), media elektronik (siaran radio, televisi), dan media terproyeksi (pemutaran film atav

pembutan compact disk/CD)-

Analisis Dampak Potensial (Ex-ante} Teknoiogi

Sebelum  adanya introduksi teknologi petani megusahakan kopi -berdasarkan pada
pengetahuan dan pengelaman masing-masing tanpa sentuhan teknologi yaug memadai. Di dalam
usaha tani kopi, petani memperoleh hasil relatif rendah yakni 500 kg Liji kering per hektar.
Rendahnya produktivitas usaha tani kopi ditingkat petani ini terkait deng:n kegiatan pra panen.
Dalam hal ini peytani tidak pernah memupuk tanaman kopi. Meskioun tetap melajukan
pemangkasan. Permbersihan rumput dilajukan dengan menyemprotkan .he ‘isida karena belum
\ahu bahwa rumput itu bisa dijadikan sumberdaya pakan ternak. '

Adopsi inovasi teknologi tanamn kopi oleh petani telah mengubah sikp dan prilaku petani
dari tadinya bersifat apriori terhadap hasil usaha pertanian dan pesimis untuk mendapatkan
pendapatan yang tinggi menjadi bersifat dinamis, proaktif disertai rasa optimis yang kuat akan
keberhasilan usaha pertanian yang dilakukanya setelah mengadopsi teknologi dari BPTP
menunjukkan peningkatan produksi kopi. -

Pada usha tani kopi penerapan teknologi juga mendorong peningkatan produktivitas.
Sebelum menerapkan teknologi introduksi ini produktivitas kdiii' petani 500 kg kering per-hektar..
Angka ini lebih rendah dari produktivitas kopi rata-rata se Provinsi Bali yaitu 596,5 kg. Setelah
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meningkatkan produksi kopi di desa dan kecamatan kajian sampaij 80%, sedangkan ditingkat
kabupaten dan provinsi peningjkatannya masing-masing 12,5% dan 21,89% dari kondisi eksisting_

Tabel S. Analisis Dampak Potensial Pengembangan Teknologi Usaha tanj Kopi Terhadap Produksi
dan Pendapatan di Wilayah Kajian,

Uraian Sebelum Adopsi Setelah Adopsi Peningkatan
Desa 240,00 432,00 192,00
Kecamatan 1.452.50 2.614,50 1.162,00
Kabupaten 9.856,80 11.088,90 1.232,00
Provinsj 19.675,68 23.983,20 4.307,52
Pendapatan (Rp juta)

Desa 1.200,00 2.160,00 960,00
Kecamatan 7.262,50 13.072,50 5.810,00
Kabupaten : 49.284,00 : 55.444,50 6.160,50

Provinsi 98.378,40 119.916,00 21.537,60
Catatan : Analisis didasarkan Data Bal; membangun (2004). -

pendapatan koptor sebesar Rp. 2,5 juta/ha. Setelah dikurangi biaya usaha tani sebesar Rp. 855.000,
petani mendapatkan keuntungan sebesar Rp. 1.645 jutaha. Dalam usaha tanj kopi rasio
penerimaan terhadap biaya usaha tani adalah 2,92, yang berarti setiap tambahan biaya usaha tapj
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Setelah mengadopsi inovasi teknologi usaha tani kopi, terjadi perubahan baik dalam hal
biaya usaha tani. Petani tidak lagi menggunakan herbisida dalam meijakukan penyiangan rumput.
Penyiangan dilakuikan dengan menggunakan sabit (arit) karena rumput yang diperoleh digunakan
sebagai pakan ternak. Dengan demikian tidak ada biaya tunai untuk pembeliz'.n herbisida. Di  sisi
lain terjadi penambahan biaya upah kerja sebesar Rp 720.000 pada kegiatan-kegiatan pemupukan,
penyiangan dan panen. Sementara itu pada kegiatan pemangkasan tidak ada perubahan.
Penambahan upah kerja pada kegiatan te;sebut terkait dengan adanya peningkatan intensitas
pemeliharaan sehingga menambah jumlah hari. orang kerja terutama pemupukan. Mengingat
penyiangan tidak menggunakan herbisida, maka tambahan biaya ini berkurang Rp135.000 hingga
petani hanya mengeluarkan tambahan biaya Rp 585.000/ha.-

Penerapan teknologi ini produktivitas kopi menghasilkan 900 kg/ha yang berarti meningkat
400 kg dibandingkan dengan teknologi petani. Pada tingkat harga yang sama (Rp 5000/kg), petani
memperoleh pendapatan kotor sebesar Rp 4.5 juta yang berarti mengalami peningkatan Rp. 2
juta/Ha. Nilai rasio pendapatan kotor terhadap biaya adalah 3.12, berarti setiap tambahan biaya Rp.
1 petani akan menerima Rp. 3,12 (Tabel 6).

Tabel 6. Analisis Anggaran Parsial Usaha tani Kopi per ‘ha, Sebelum dan Sesudah Adopsi
Teknologi Bali, 2004.

Uraian Sebelum Sesudah Perubahan (+/-)
Fisik Nilai Fisik Nilai Fisik Nilai (Rp)
(Rp) (Rp)
1. Sarana Produksi
- Herbisisda 3t 135.000 - - - 135.000
- Pupuk - - - - - -

2. Upah Ten. Kerja

- Pernupukan - - . 13HO!. 200000 15HOK 3€0.009
- Penyiangan 5HOK 100.000 17 1OF. 340000 12 HOK 240.000
- Pemangkasan 15 HOX 300.000 15HO: . 300.000 ¢ 0
- Panen
3. Produksi (kg) 500 - 900 . 0 0
4. Harga (Rp/kg) 5.000 - 5.000 - 0 0
5. Penerimaan - 2.500.000 - 4.500.000 - 2.000.000
6. Total Biaya Tunai - © 855.000 - 1.440.000 - 585.000
7. Keuntungan - 1.645.000 - 3.060.000 - 1.415.000
8. R/C Ratio ' 2,92 3,12

Berdasarkan data Tabel 6, dapat doievaluasi kelayakanya dengan menggunakan analaisis
Losses and Gains (Sadra, 2004), hasilnya ditampilkan dalam Tabel 7. Dengan analisis tersebut
menunjukkan bahwa penerapan inovasi teknologi usaha tani kopi di wilayah kajian menghasilkan
tambahan keuntungan bagi petani sebesar Rp. 1,41 juta/ha/tahun. Nilai _MBCR dari penerapan
inovasi teknologi tersebut adalah sebesar 3,42 yang berarti ‘setiap tambahan input dalam
menerapkan inoivasi teknologi usaha tani kopi. sebesar Rp.1,- dapat meningkatkan pendapatan
kotor sebesar Rp. 3,42. Penerapan inovasi teknologi usaha t ni kopi sangat layak.
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Tabel 7. Analisis Penerapan Inovas;j teknologi Usaha tani Kopi di Wilayah Kajian, 2004.

Kerugian (losses) Jumlah (Rp) Perolehan {gains) Jumlah (Rp)

Biaya tambahan

Pemupukan i 300.000 o Penghasilan 2.000.000

Penyiangan 240.000- : tambahan.

Panen © 180.000 S

Pémbclian herbisisda -135.000

Total losses : 585.000 - - ' 2.000.000 -
Tambahan Keuntungan (2.000.000-585.000)=Rp‘ ‘ ‘ ’
Marginal B/C 1.415.000

(2.000.000:585.060= 342

Berdasarkan perolehan dari usaha tani kopi dalam satu tahun petani memperoleh tambahan
pendapatan sebesar Rp. 1415.000,-
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